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Sebagai perusahaan umum yang berada dibawah naungan lembaga  pemerintah 
(BUMN) dalam menjalankan perannya dalam penyampaian informasi kepada 
pemeritah ataupun masyarakat, riau.antaranews.com berperan penting dalam 
menyampaikan informasi kepada masyararakat secara luas untuk membentuk 
opini publik sehingga pers berperan besar dalam menyebarluaskan informasi dan 
menfasilitasi alur komunikasi tentang kasus yang terjadi kepada masyarakat dan 
pemerintah. AdapunPerusahaanUmum (Perum) milik negara bidang Pers 
berkewajiban mendimensinasikan informasi yang mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan bernegara. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran 
(LBKN) riau.antaranews.com dalam menyampaikan informasi kepada publik 
terkait dengan sangketa antara pemerintah dan masyarakat serta untuk 
mengakomodir keinginan pemerintah ketika terjadi persoalan yang melibatkan 
pemerintah dan masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Wawancara, Observasi dan 
Dokumentasi. Hasildari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) 
riau.antaranews.com sebagai media online sudah menjalankan perannya sebagai 
media yang berperan sebagai penyampaian informasi dengan cara menyebarkan 
informasi kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah kepada masyarakat.(2) 
riau.antaranews.com berperan dalam melaksanakan fungsi kontrol terhadap 
berbagaiaktivitas/kebijakan yang dilakukan oleh lembaga pemerintah atau swasta 
dalam melakukan pelayanan bagi kepentingan masyarakat luas.(3) diera 
keterbukaan informasi, riau.antaranews.com bukan hanya berperan sebagai media 
penyampaian informasi,  tetapi juga merupakan sarana belajar untuk mengetahui 
berbagai peristiwa. 
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As a public company under the auspices of a government agency (BUMN) 
in Carrying out its role indelivering information to the public at large to form 
public Opinion so that the press plays a major role in disseminating information 
and facilitating the flow of communication about cases that occur to the public 
and the government. Meanwhile,state-owned public companies in the field of 
press are Obliged to dimension information that can educate the life of nation and 
state. A Qualitative research approach is usedin this study. Interviews, 
observations, and documentation were used to collect data.The findings of this 
research indicate That (1) riau.antaranews.com as an online media has carried 
out its role as a media. That acts as a delivery of information by disseminating 
informationon policies Carried out by the government to the public. (2) 
riau.antaranews.com plays a role in carrying out the control function ofvarious 
activities/policies carried outby government or private institutions in providing 
services for the benefit of the wider community. (3) In the era information 
disclosure, riau.antaranews.com not only acts as a medium for delivering 
information, but also a learning tool to find out about various sevents. 
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  PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Perkembangan teknologi komunikasi membuat media massa pun 
mengalami perubahan yang signifikan. Media telah jauh berkembang sejak 
Guttenberg menemukan mesin cetak, sampai hari ini media berbasis internet. 
Media berbasis internet atau media online pun terus berkembang hingga saat 
ini. Kemudahan mengakses dengan berbagai peralatan berbasis teknologi 
tinggi, membuat informasi seakan berada di ujung jari khalayak/audiens tanpa 
ada sekat ruang dan waktu. 
Jurnalisme online yang dijalankan oleh media online merupakan 
dampak dari penemuan world web wide (WWW). Berita yang ditulis di media 
online dapat langsung tersebar dan diakses dalam waktu relative singkat. 
Selain itu media online mengedepankan berita-berita terdahulu yang dapat 
ditemukan dengan mesin pencari seperti google atau yahoo dan lainnya. 
Salah satu media massa yang masuk dalam kategori Lembaga Kantor 
Berita Nasional (LBKN) yakni ANTARA (Perum ANTARA) yang adalah 
kantor berita milik pemerintah Indonesia. LBKN ANTARA bertugas 
melakukan peliputan dan penyebarluasan informasi yang cepat, akurat dan 
penting keseluruh dunia internasioal melalui portal 
http://www.antaranews.com.  
LBKN ANTARA aktif melakukan pelayanan umum atau Public Serve 
Obligation (PSO) dan penyedia konten bagi berbagai media yang ada di 
Indonesia maupun Internasional. Bentuk kegiatan PSO mencakup peliputan 
kegiatan kenegaraan dan kemasyarakatan baik di tingkat nasional, daerah 
maupun internasional. Peliputan ini kemudian disebarluaskan dalam bentuk 
berita untuk menjadi penyeimbang dari berbagai media massa melalui portal 
resmi Antara. Sebagai penyedia dan pemasok berita, ANTARA memiliki ciri 




jelas dan akurat. Antara melayani 280 pelanggan media dan mendapat 
penugasan pelayanan publik dari pemerintah.
1
 
Salah satu perusahaan umum negara yang bergerak di bidang Pers  
Lembaga Kantor Berita Nasional (LKBN) Antara  berdiri sejak tahun 1937 
oleh (alm) Adam Malik, Soemanang, A.M. Sipahoetar dan Pandoe 
Kartawagoena. Setelah 25 sejak pendiriannya, ANTARA resmi menjadi 
Lembaga Kantor Berita Nasional (LKBN) ANTARA melalui Keppres No.307 
tahun 1962 dan berada dibawah Presiden Republik Indonesia. Melalui 
Keppres tersebut, ANTARA memiliki peran strategis untuk 
mengkomunikasikan kegiatan negara dan masyarakat melalui kegiatan 




Sebagai Perusahaan Umum (Perum) milik Pemerintah Indonesia, 
LKBN Antara Biro Riau dalam pemberitaannya harus memenuhi kaidah dan 
standar penulisan berita seperti unsur 5W +1H (who,what,where, when,why 
and how). Selain itu, layak berita yang diterbitkan harus mengandung unsur 
tambahan sesuai kewajiban LKBN Antara Biro Riau dalam menjalankan 
pelayanan publik atau Publlic Service Obligation (PSO). 
LKBN Antara Biro Riau terikat pada sistem kerja sebagai perusahaan 
umum bidang pers. Berdasarkan Peraturan Pemerintah yang disajikan pada 18 
juli 2007, yaitu PP. Nomor.40 Tahun 2007.Berdasarkan peraturan ini, LKBN 
Antara harus melaksanakan panduan pelaksanaan PSO bidang pers. 
Pemberitaan pada portal berita online muncul karena khalayak membutuhkan 
produk berita yang semakin beragam, www.riau.antaranews.com menyajikan 
pemberitaan berdasarkan kepentingan berbagai segmen.
3
 riau.antaranews.com 
berperan penting dalam menyampaikan informasi kepada masyararakat secara 
luas untuk membentuk opini publik sehingga pers berperan besar dalam 
menyebarluaskan informasi dan menfasilitasi alur komunikasi tentang kasus 
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 Monika Wutun,” Jurnalisme Empati Dalam Berita www.Antaranews.com tentang HIV 
dan AIDS di Kota Kupang,”hlm.1. 
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yang terjadi kepada masyarakat dan pemerintah. Masyarakat sangat 
bergantung kepada media untuk mendapatkan informasi-informasi yang 
terjadi. Pemerintah dan lembaga-lembaga lainnya juga sangat bergantung 
kepada media untuk mendapatkan gambaran yang sedang terjadi diluar sana.  
Seperti yang telah dijelaskan oleh Kementrian Komunikasi dan 
Informatika. Menugaskan Perusahaan Umum (Perum) milik negara bidang 
Pers berkewajiban mendimensinasikan informasi yang mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan bernegara (Sunaryo, 2016:3). Untuk mewujudkan 
kewajiban tersebut maka media massa milik pemerintah harus memiliki 
perannya dalam  menyampaikan informasinya kepada masyarakat maupun 
pemerintah. Media online dituntut untuk memberikan berita dan informasi 
yang berkualitas kepada masyarakat.
4
  
Kebutuhan akan informasi, telah mendorong masyarakat untuk 
menempatkan media sebagai salah satu kebutuhan di dalam hidupnya. 
Berbagai jenis bentuk media, baik cetak, penyiaran, maupun online, 
memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat. Kebutuhan 
masyarakat akan informasi yang cepat dan akurat, semakin hari telah 
menempatkan media menjadi kebutuhan penting dalam masyarakat yang tak 
dapat ditawarkan lagi. Media massa sendiri dikatakan menjadi pilar keeempat 
sebuah negara setelah lembaga eksekutif, legislatif dan yudikatif yaitu sebagai 
pengawas pelaksana keempat lembaga tersebut. Itulah mengapa media 
memegang peranan penting dalam masyarakat.
5
 
Dengan kemajuan teknologi dan era keterbukaan informasi saat ini, 
publik bisa mendapatkan informasi yang diinginkan lewat genggaman tangan. 
Untuk mendapatkan informasi tersebut, riau.antaranews.com memiliki 
peranan besar untuk menginformasikan kepada masyarakat terkait kebijakan, 
program dan kegiatan lembaga pemerintah kepada masyarakat sehingga pada 
akhirnya hubungan pemerintah dan masyarakat bisa harmonis dan transparan 
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serta mengikutsertakan masyarakat terkait kebijakan yang diambil oleh 
pemerintah. . 
Adapun pemberitaan yang ada di riau.antaranews.com dilakukan 
untuk memaksimalkan pemberitaan yang  dapat layak kosumsi dan 
mencerdaskan masyarakat.”Sebagai media bersifat semi komersial, 
pemberitaan di LKBN Antara Biro Riau bukan hanya saja berperan sebagai 
media penyalur informasi bagi pemerintah namun sebagai penyeimbang dan 
media belajar bagi pembaca”. Tutur Febrianto Budi Anggoro, sebagai 
Redaktur Pelaksana www.riau.antaranews.com saat ditemui di LKBN Antara 
Biro Riau pada (17/02) 2020 lalu.
6
 
Asisten Editor dari pengelola portal berita www.riau.antaranews.com 
yang dinaunginya oleh LKBN Antara Biro Riau, Febrianto Budi Anggoro juga 
menjelaskan bahwa LKBN Biro Riau tidak lagi memfokuskan berita atau isu-
isu politik dan kriminal, atau berita hard news, tetapi mengangkat berita 
ringan dan penyajian yang santai agar lebih menarik pembaca, meskipun porsi 
untuk berita kegiatan pemerintah selalu ada setiap hari. 
“ LKBN Antara Biro Riau merilis sebanyak 25 sampai 30 berita 
perhari dengan porsi untuk kegiatan pemerintah telah ditetapkan setiap 
harinya. Sedangkan untuk weekend, Sabtu dan Minggu lebih ke Soft News 
agar sesuai dengan kebutuhan masyarakat dihari libur, sehingga beritanya 
terbilang santai dan penyajian nya pun menjadi menarik serta unik” ungkap 
Rian saat di temui di LKBN Antara Biro Riau pada (17/02) 2020 lalu. 
Berita yang disajikan oleh www.riau.antaranews.com menjadi faktor 
yang membuat pembaca terus mengunjungi portal berita ini, berita disini dapat 
disamakan dengan produk, hasil akhir, barang atau pelayanan yang dapat 
dijual kepihak lain misalnya pengunjung portal dan yang mengkonsumsi 
berita. Berita atau informasi dikemas oleh LKBN Antara Biro Riau sesuai 
klasifikasi berita. Klasifikasi berita terbagi menjadi dua, diantaranya berita 
lugas (Hard News ) dan berita ringan (Soft News). 
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Di Indonesia, ANTARA menjadi Lembaga Kantor Berita Nasional 
(LBKN) sejak masa perjuangan hingga kemerdekaan, pembangunan, 
reformasi, dan era digital saat ini. 
Pada 1962, ANTARA yang lahir pada 13 Desember 1937 itu menjadi 
NV sebagaimana disebut dalam PP No. 307/ 1962 dalam Keppres No. 85/1962 
tentang NV (Naamloze Vennootscap) KB Antara 13121937. 
Babak baru dimulai pada 18 Juli 2007. Sejak itu, ANTARA menjadi 
BUMN sebagaimana disebut dalam PP 40/ 2007 tentang Perum ANTARA 
dengan misi untuk “membangun karakter masyarakat berbasis pengetahuan”. 
Sebagai BUMN, negara memberi dukungan dana operasional (PSO), 
namun mayoritas tetap dari ANTARA sendiri yang bersumber dari kemitraan 
ANTARA dengan berbagi pihak ( media massa. Pemerintah, swasta/BUMN, 
masyarakat/ komunitas, dan kemitraan lainnya). 
Berdasarkan perjalanan sejarah itulah, maka peran penting Kantor 
Berita ANTARA adalah pemasok konten informasi kepada media massa 
secara lintas-wilayah/negara. 
Namun, sejak ANTARA menjadi BUMN ( Badan Usaha Milik 
Negara), maka peran ANTARA sebagai Kantor Berita ( News Agency) itu 
kini berkembang menjadi Newsroom (Ruang Redaksi) untuk melayani/ 
membantu ( Secara langsung) Negara/ publik melalui apa yang disebut 
sebagai “ Agenda Setting Publik”, karena kepentingan media itu memang jauh 
dari kepentingan publik, baik negara ( publik berupa negara) maupun publik 
(publik non-negara). Jadi informasi apapun akan ditawarkan ANTARA, 
apalagi informasi yang memang penting untuk publik. 
Kini, layanan ANTARA sebagai BUMN yang uga langsung mendekati 
publik itu menemukan nilai strategisnya pada era media social ( medsos), 
karena era medsos tanpa literasi medsos yang memadai akan justru membuat 
publik ( masyarakat/negara) menjadi hanyut dan terseret dalam banjir 
informasi di era medsos, atau bahkan mengosumsi sampah informasi yang 
terkadang berbentuk tipuan ( sampah hoaks), provokasi/ olok-olok ( sampah 




Dengan berpijak pada perkembangan sejarah/historis dan era medsos 
itulah, maka peran ANTARA kini memiliki tiga tugas penting sebagai “sang 
pelayan” bagi tiga pihak ( media massa, negara, publik), yakni: 
1. Tugas utama ( melayani media massa sebagai pemasok konten informasi/ 
News Agency). 
2. Tugas Negara ( melayani negara/daerah/publik sebagai corong/jubir/ 
Newsroom). 
3. Tugas publik ( melayani publik sebagai pendidik/literasi publik non-
informasi/ non-news). 
Tiga tugas penting itu tidak jauh dari kepentingan media yang memang 
mengacu pada kepentingan publik, namun sebagai kantor berita, ANTARA 
tetap memasok konten informasi kepada ratusan media. 
Berdasarkan kondisi awal hasil  pra riset tentang Peran Perusahaan 
Umum Kantor Berita Nasional (LBKN) Riau.antaranews.com sebagai 
lembaga pemerintah dan Informasi Publik memiliki peran yang sangat vital 
dalam memberikan informasi kepada publik tentang kebijakan ataupun 
program yang akan dilakukan oleh pemerintah, dimana riau.antaranews.com 
sebagai lembaga pemerintah riau.antaranews.com dijadikan sebagai wadah 
untuk mensosialisasikan apa yang telah dikerjakan oleh pemerintah untuk 
disampaikan kepada masyarakat sebagai penyebarluasan informasi supaya 
masyarakat mengetahui  apa yang telah dilakukan oleh pemerintah.
7
  
Bagi ANTARA, publik itu bisa merupakan masyarakat, komunitas 
masyarakat, pemerintah, swasta/BUMN, universitas/sekolah, dan sebagainya, 
yang semuanya adalah untuk kemajuan kepentingan publik, seperti menangkal 
informasi hoaks ( bela negara/daerah/publik), mengangkat potensi daerah 
(branding), dan literasi untuk masyarakat (edukasi). 
Di tengah era digital ini, masyarakat lebih cendrung mendapatkan 
informasi dari media social, maka LBKN ANTARA harus mampu berperan 
penting menjadi media penyeimbang yang menyuguhkan berita-berita factual, 
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yang bisa dijadikan refensi dan menjadi lembaga yang paling dipercaya 
masyarakat. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 
tertarik untuk menyusun skripsi dengan judul “Peran Perum (LBKN) 
Riau.antaranews.com Sebagai Lembaga Pemerintah dan Informasi 
Publik”.  
B. Penegasan Istilah 
1. Peran  adalah konsep tentang apa yang harus dilakukan oleh individu 
dalam masyarakat dan meliputi tuntutan-tuntutan perilaku dari masyarakat 
terhadap seseorang dan merupakan perilaku individu yang penting bagi 
struktur social masyarakat. 
2. Media online adalah media yang berbasis telekomunikasi dan multimedia. 
Didalamnya terdapat portal, website, (situs web), radio online, TV online, 
Pers online, dll. Dengan Karakteristik masing-masing sesuai dengan 
fasilitas yang memungkinkan user memanfaatkannya. 
3. Riau.antaranews.com adalah sebuah portal web yang berisi berita dan 
artikel daring di Indonesia. Riau.antaranews.com merupakan salah satu 
situs berita terpopuler di Indonesia yang berada di bawah naungan BUMN. 
4. Informasi Publik adalah bicara tentang informasi publik. Banyak aspek 
terkait informasi publik diatur dalam undang-undang Keterbukaan 
Informasi Publik dan peraturan turunannya. Namun, jika dikaitkan dengan 
hak asasi manusia, secara prinsip pada pokoknya warga negara dan badan 









C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka yang 
menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah: 
a. Bagaimana Peran Perusahaan Umum (Perum) Lembaga Kantor Berita 
Nasional (LBKN) riau.antaranews.com menyampaikan informasi publik 
yang berkaitan dengan sangketa antara pemerintah dan masyarakat? 
b. Bagaimana Peran Perusahaan Umum (Perum) Lembaga Kantor Berita 
Nasional (LBKN) riau.antaranews.com dalam mengakomodir keinginan 
pemerintah ketika terjadi persoalan yang melibatkan antara pemerintah dan 
masyarakat? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran Perusahaan Umum 
(Perum) Lembaga Kantor Berita Nasional (LBKN) riau.antaranews.com  
dalam menyampaikan informasi kepada publik terkait dengan sangketa antara 
pemerintah dan masyarakat serta untuk mengakomodir keinginan pemerintah 
ketika terjadi persoalan yang melibatkan pemerintah dan masyarakat. 
 
E. Kegunaan Penelitian 
Dalam melaksanakan penelitian pastinya akan selalu diiringi dengan 
adanya kegunaan dari sebuah penelitian. Adapun kegunaan yang diharapkan 
dalam penelitian ini nantinya ialah sebagai berikut : 
a. Manfaat secara teoritis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
referensi dan memperkaya pengembangan ilmu pengetahuan, terutama di 
bidang jurnalistik. 
b. Manfaat secara praktis, penelitian ini dapat memberikan masukan dan 
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan bahan informasi bagi 









F. Sistematika Penulisan 
Uraian singkat mengenai struktur penulisan pada masing-masing bab 
adalah sebagai berikut: 
 
BAB I  PENDAHULUAN  
Membahas Latar Belakang Masalah, Penegasan Istilah, 
Permasalahan, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan 
Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian serta Sistematika 
Penulisan. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Menjelaskan tentang teori yang digunakan dalam penelitian yang 
dijadikan petunjuk untuk perancangan tahap berikutnya. 
Memaparkan kajian terdahulu agar tidak terjadi plagiat, Landasan 
Teori, Konsep Operasional, dan Kerangka Pemikiran.  
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
Metodologi penelitian berisi terkait Jenis dan Pendekatan 
Penelitian, Lokasi dan waktu penelitian, sumber data penelitian, 
informan penelitian, teknik pengumpulan data, Validitas data, 
Teknik Analisis Data. 
BAB IV  GAMBARAN UMUM  
Menjelaskan subjek penelitian dalam hal ini adalah mahasiswa. 
BAB V  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berisi mengenai hasil dari penelitian dan pembahasan hasil 
penelitian. 
BAB VI  PENUTUP 








KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian Terdahulu 
Penelitian terdahulu berguna untuk menjadi acuan bagi penulis dalam 
menulis sehingga mempermudah dan memperkaya teori yang digunakan 
dalam mengkaji penulisan. Adapun kajian terdahulu yang peneliti gunakan 
sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Sahrul Gunawan, penelitian ini dilakukan 
pada tahun 2017 pada media online Detik.com penelitian ini memiliki 
judul “Peran Media Online Detik.Com Di Kalangan Civitas Akademik 
FDK UINAM”. Pada penelitian ini, peneliti mengemukakan bahwa media 
massa atau pers dalam menyebarkan informasi memberikan dampak 
perubahan di bidang pendidikan dikalangan civitas akademik FDK 
UINAM. 
2. penelitian yang dilakukan Rahmadita Aryani, penelitian ini dilakukan pada 
tahun 2011 pada media online Antaranews.com penelitian ini memiliki 
judul“Konsep Penyajian Jurnalisme Online Di www.Antaranews.com”.  
3. penelitian yang dilakukan Mutiara Hatika, penelitian ini dilakukan pada 
tahun 2018 pada media online Riau.antaranews.com penelitian ini 
memiliki judul “Strategi Pemberitaan (LBKN) Antara Biro Riau Dalam 
Menghadapi Persaingan Dengan Media Online.
8
 
4. Penelitian Keempat adalah penelitian yang dilakukan Yulia Harfiah, 
penelitian ini dilakukan pada 2018 pada LPP RRI Madium penelitian ini 
memiliki judul “Peran Media Online Pada Kinerja Lembaga Penyiaran 
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5. Penelitian kelima adalah penelitian yang dilakukan oleh Benidiktus S. 
Jahang, Program Magister Administrasi Publik, Universitas Nusa 
Cendana, Kota Kupang. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2014, dengan 
judul “ Peran Media Massa Dalam Penerapan Good Governance”. 
Metode penelitian yang digunakan ialah kualitatif.  
Hasil pada penelitian ini ialah peranan media massa sebagai media 
komunikasi massa membuka kesempatan terjadinya komunikasi antara 
pemerintah dengan masyarakat. Keikutsertaan media massa dalam 
mengawasi pembangunan dan kebijakan pemerintah dapat mendorong 
perbaikan pelayanan public dan kesejahteraan masyarakat. Disini media 
massa berperan sebagai kontrol publik.
10
 
6. Penelitian dilakukan oleh Husnul Khatimah, Mahasiswa Pasca Sarjana 
UIN Sunan Gunung Djati, Bandung.Penelitian ini dilakukan pada tahun 
2018, dengan judul “Posisi dan Peran Media Dalam Kehidupan 
Masyarakat”.Hasil pada penelitian ini ialah, media memiliki peranan yang 
penting dalam kehidupan sehari-hari yakni sebagai komunikator serta agen 
of change dan saran interaksi, karena media massa memiliki peranan yang 
penting dalam kehidupan sehari-hari, khalayak dituntut untuk dapak 
memilah-milah informasi karena media dapat mempengaruhi khalayak 
dalam mengambil suatu keputusan.
11
 
Perbedaan proposal ini dengan kajian terdahulu ialah, penulis lebih 
berfokus pada peran media terhadap pemerintah dan informasi publik, 
sedangkan penelitian yang dilakukan saudari Husnul Khatimah lebih 
berfokus pada peran media dalam mempengaruhi pengambilan keputusan 
masyarakat dan agen perubahan. 
7. Penelitian dilakukan oleh Mawarni, Mahasiswa Universitas 
Riau.Penelitian ini dilakukan pada tahun 2016, dengan judul “Peran Dinas 
Komunikasi Dan Informasi Kabupaten Indragiri Hilir Dalam Publikasi 
Informasi Publik”.Hasil pada penelitian ini ialah, bahwa Dinas 
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Komunikasi dan Informasi masih belum dapat memberikan publikasi 
informasi public kepada masyarakat dimana masyarakat masih lagi 




8. Penelitian  dilakukan oleh Nurdiansyah, Mahasiswa Universitas Islam 
Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta.Penelitian ini dilakukan pada tahun 
2018, dengan judul “Peran Humas Kementrian Sekretariat Negara Dalam 
Menunjang Keterbukaan Informasi Publik”. Hasil pada penelitian ini 
ialah,  dengan kemajuan teknologi di era keterbukaan informasi, public 
bisa mendapatkan informasi yang diinginkan lewat genggaman tangan. 
Kemajuan dibidang teknologi ini barulah dimanfaatkan oleh humas, sebab 
humas dalam lembaga pemerintah merupakan suatu keharusan fungsional 
dalam rangka tugas penyebaran suatu informasi.
13
 
9. Penelitian dilakukan oleh Ari Gusrendra, Mahasiswa UIN Sunan Gunung 
Djati, Bandung. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2017 dengan judul “ 
Peran Media Online Dalam Memenuhi Aksebilitas Informasi Publik Bagi 
Penyandang Disabilitas Di Kota Bandung : Studi kasus pada media online 
www.bbc.com”. Hasil dari penelitian ini ialah bagaimana peran media 
online BBC sebagai industri media dalam memberikan hak informasi bagi 
penyandang disabilitas dalam memenui aksebilitas informasi bagi 
penyandang disabilitas di kota Bandung serta pengaruhnya dalam 
membentuk kecerdasan, sikap dan perilaku.
14
 
10. Jurnal penelitian dilakukan oleh Bima Sakti W.P dengan judul “Peran 
PPID Dalam Pelayanan Serta Penyediaan Informasi Publik”.Hasil dari 
penelitian ini ialah peranan pejabat pengelola informasi dan dokumentasi 
dalam pelayanan serta penyediaan informasi public pemerintah kota 
                                                             
12
Mawarni, “Peran Dinas Komunikasi Dan Informasi Kabupaten Indragiri Hilir Dalam 
Publikasi Informasi Publik.” 
13
Nurdiansyah, “Peran Humas Kementrian Sekretariat Negara Dalam Menunjang 
Keterbukaan Informasi Publik.” 
14
Gusrenda, “Peran Media Online Dalam Memenuhi Aksebilitas Informasi Publik Bagi 









B. Landasan Teori 
1. Peran 
Peran adalah kelengkapan dari hubungan- hubungan yang dimiliki 
oleh seseorang karena menduduki status-status sosial tertentu.Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Peran merupakan tingkah atau perilaku 
yang diharapkan dimiliki oleh seseorang yang mempunyai kedudukan.
16
 
Selanjutnya dikatakakn bahwa di dalam peranan terdapat dua macam 
harapan, yaitu: pertama, harapan-harapan dari masyarakat terhadap 
pemegang peran atau kewajiban-kewajiban dari pemegang peran, dan 
kedua harapan-harapan yang dimiliki oleh pemegang peran terhadap 
masyarakat atau terhadap orang-orang yang berhubungan dengannya 
dalam menjalankan peranannya atau kewajiban-kewajibannya.  
Dalam pandangan David Berry, peranan-peranan dapat dilihat 
sebagai bagian dari struktur masyarakat sehingga struktur masyarakat 
dapat dilihat sebagai pola-pola peranan yang saling berhubungan. Identitas 
Peran, terdapat sikap tertentu dan perilaku aktual yang konsisten dengan 
sebuah peran, dan yang menimbulkan identitas peran (role identify). Orang 
memiliki kemampuan untuk berganti peran dengan cepat ketika mereka 
mengenali terjadinya situasi dan tuntutan yang secara jelas membutuhkan 
perubahan besar.
17
 Sementara itu Biddle & Thomas menyatakan bahwa 
peran adalah serangkaian rumusan yang membatasi perilaku-perilaku yang 
diharapkan dari pemegang kedudukan tertentu.
18
 
Untuk itu peran merupakan tugas serta tanggung jawab seseorang 
dalam struktur tertentu dalam narasi menjalankan hak serta kewajibannya, 
dan perannya mendapat harapan-harapan dari masyarakat. 
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Peran merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan (status). 
Artinya, seseorang telah menjalankan hak-hak dan kewajiban-
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka orang tersebut telah 
melaksanakan suatu peran. Keduanya tidak dapat dipisahkan karena satu 
dengan yang lain saling tergantung, artinya tidak ada peran tanpa status 
dan tidak ada status tanpa peran.  
2. Teori Tanggung Jawab Sosial ( Sosial Responsibility Theory) 
Teori tanggung jawab sosial dikembangkan khusus Amerika 
Serikat pada abad ke-20 sebagai protes terhadap kebebasan yang mutlak 
dari teori libertarian yang telah menyebabkan kemerosotan moral 
masyarakat. Teori ini berasal dari tulisan W.E Hocking, yang merupakan 
hasil rumusan Komisi Kebebasan Pers yang diikuti oleh para praktisi 




Dasar pemikiran teori ini adalah kebebasan pers harus disertai 
tanggung jawab kepada masyarakat. Menurut para penulis pada waktu itu, 
kebebasan yang telah dinikmati oleh pers Amerika Serikat harus dibatasi 
oleh moral dan etika. Media massa harus melakukan tugasnya sesuai 
dengan standar hukum tertentu. Teori ini sering dianggap sebagai suatu 
bentuk revisi terhadap teori-teori sebelumnya yang menganggap bahwa 
tanggung jawab pers terhadap pers terhadap masyarakat sangat kurang. 
Dalam teori tanggung jawab sosial, prinsip kebebasan pers masih 
dipertahankan, tapi harus disertai kewajiban untuk bertanggung jawab 
kepada masyarakat dalam melaksanakan tugas pokoknya. Misalnya dalam 
menyiarkan berita harus bersifat objektif, atau tidak menyiarkan berita 
yang dapat menimbulkan keresahan pada masyarakat. Media massa 
dilarang mengemukakan tulisan yang melanggar hak-hak pribadi yang 
diakui oleh hukum, serta dilarang melanggar kepentingan vital 
masyarakat. Dengan demikian kontrol media adalah pendapat masyarakat 
(community opinion), tindakan konsumen (consumer action) dan etika 
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profesi (professional ethics). Hal yang paling esensial dalam teori ini 
adalah media harus memenuhi kewajiban sosial. Jika tidak, masyarakat 
akan membuat media tersebut mematuhinya (Siebert, Peterson dan 
Schramm dalam Severin & Tankard, 1992: 286-288).
20
 Teori tanggung 
jawab sosial punya asumsi utama bahwa kebebasan mengandung di 
dalamnya suatu tanggung jawab yang sepadan, dan pers telah menikmati 
kedudukan terhormat dalam pemerintah. Sehingga pers memiliki tanggung 
jawab kepada masyarakat dalam menjalankan fungsi-fungsi penting 
komunikasi massa dalam masyarakat modern. Jika pers tidak mau 
menerima tanggung jawabnya, maka harus ada badan lain dalam 
masyarakat yang menjalankan fungsi komunikasi massa. 
Teori tanggung jawab sosial menerima peran pers dalam melayani 
sistem politik, memberi penerangan kepada masyarakat dan menjaga hak-
hak perorangan. Tetapi teori ini menyatakan bahwa selama ini pers tidak 
menjalankan fungsinya itu secara sempurna. 
Teori ini menerima peran pers dalam melayani sistem ekonomi 
tetapi tidak menghendaki diprioritaskannya fungsi ini melebihi fungsi- 
fungsi mendukung proses demokrasi atau memberikan fungsi penerangan 
kepada masyarakat. 
Teori tanggung jawab sosial menerima peran pers dalam 
menyajikan hiburan, dengan syarat hiburan itu harus baik. Teori ini 
menerima keharusan pers sebagai lembaga yang bebas secara finansialnya, 
tetapi bila perlu teori ini akan melarang beberapa media tertentu memasuki 
pasaran. 
Teori tanggung jawab sosial sebagian besarnya merupakan 
cangkokan ide-ide baru ke teori libertarian. Teori ini berkembang di 
Amerika Serikat usai perang dunia ke-2 saat Komisi Kebebasan Pers 
dalam bukunya mendorong terbentuknya teori tanggung jawab sosial 
sebagai teori baru dan terpadu. Teori tanggung jawab sosial, seperti halnya 
teori libertarian yang digantikannya, merupakan konsep Anglo-Amerika. 
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Artinya, teori ini diadaptasi oleh Inggris, Amerika Serikat dan negara-
negara persemakuran yang mengakui Ratu Inggris sebagai kepala negara. 
Di Inggris sendiri, atas rekomendasi Komisi Kerajaan, telah 
dibentuk Dewan Pers Umum untuk merangsang tumbuhnya rasa tanggung 
jawab sosial dan melayani masyarakat dalam diri pers. Tugas utama badan 
ini adalah mengkritisi, mengumumkan kegiatan-kegiatan pers yang 
diragukan, menanggapi keluhan dari masyarakat terhadap pemberitaan, 
juga mengadakan perbaikan bila keluhan dari masyarakat terhadap pers 
terbuka benar. 
Dibawah teori ini, media dikontrol oleh pendapat masyarakat, 
tindakan konsumen, kode etik profesional, dan dalam hal penyiaran, 
dikontrol oleh badan pengatur mengingat keterbatasan teknis pada jumlah 
saluran frekuensi yang tersedia. 
Teori tanggung jawab sosial lahir karena beberapa hal. Pertama 
adalah revolusi teknologi dan industri yang mengubah cara hidup. Kedua 
adalah ancaman pengaturan media dari pengaturan dari pemerintah. Hal 
ketiga adalah iklim intelektual baru dimana orang mulai tidak yakin 
dengan kebenaran asumsi-asumsi dasar libertarian. Dan terakhir,adalah 
perhatian dari akedemisi terhadap jurnalistik yang berpadu dengan 
perasaan tanggung jawab dari pelaku bisnis media massa.
21
  
3. Peran Media Massa Sebagai Lembaga Pemerintah dan Informasi 
Publik 
Peran media massa dala kehidupan social, terutama dalam 
masyarakat modern telah memainkan peranan yang begitu penting. 
Menurut McQuil dalam bukunya Mass Communication Theoris, ada enam 
prespektif dalam hal melihat peran media antara lain yaitu: 
1. Media dipandang sebagai jendela yang memungkinkan khalayak 
melihat apa yang terjadi diluar sana. Atau media merupakan sarana 
belajar untuk mengetahui berbagai peristiwa. 
2. Media sebagai cerminan berbagai peristiwa yang ada di masyarakat dan 
dunia, yang merefleksikan apa adanya. Karenanya pengelola media 
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sering merasa tidak bersalah jika isi media penuh dengan kekerasan, 
konflik, pornografi dan berbagai keburukan lain. 
3. “Pembawa atau penghantar” informasi atau pendapat. 
4. “Jaringan interakif” yang menghubungkan pengirim dengan penerima 
melalui berbagai macam umpan balik. 
5. “Petunjuk jalan’ yang secara aktif menunjukkan arah, memberi 
bimbingan dan instruksi. 
6. Penyaring yang memilih bagian pengalaman yang perlu diberi perhatian 





 Dari penjelasan diatas media massa memiliki  peran sebagai jendela 
pengalaman, yang memberikan kita informasi terkait hal-hal yang terjadi 
disekitar kita, termasuk menginformasikan kegiatan yang dilakukan oleh 
pemerintah berupa pembangunan daerah untuk memberikan fasilitas-
fasilitas terbaik bagi masyarakat yang sudah memberikan amanahnya 
terhadap pemerintah. 
Media massa juga memiliki peran sebagai juru bahas, untuk 
menjelaskan informasi-informasi yang masih kurang dipahami oleh 
masyarakat, dengan menyebarkan berita secara berkala, hal ini dapat 
membantu masyarakat lebih memahami tentang suatu kebijakan dan 
kejadian. 
Sebagai penghantar informasi, media massa tidak hanya 
menyampaikan informasi terkait pembangunan yang dilakukan oleh 
pemerintah, tetapi media massa juga berperan untuk menampung aspirasi 
msyarakat sehingga lebih mudah didengar oleh pemerintah jika 
disampaikan melalui media massa, dengan adanya kerja sama antara 
pemerintah dan masyarakat hal ini dapat mempercepat pembangunan 
disuatu daerah. 
Media massa juga berperan sebagai alat edukasi, melalui informasi-
informasi yang disampaikan, dengan banyak informasi-informasi edukasi 
yang disampaikan dapat membangun pola pikir yang baik bagi 
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masyarakat, sehingga dapat membangun sumber daya manusia yang lebih 
baik pula. 
Di negara Indonesia, media sudah berkembang pesat. Kebebasan 
yang diberikan negara melalui UU Nomor 40 tahun 1999 tentang Pers, 
telah menempatkan pers sebagai kekuatan keempat dalam tatanan 
bernegara di Indonesia. Media atau pers telah berperan sebagai pelopor 
kemajuan teknologi dan pembangunan. Pers sudah menjadi bagian dari 
proses edukasi pada masyarakat dan penyebar pesan-pesan pemerintah 
pada masyarakat. 
Peran lain yang sering ditambatkan pada media adalah sebagai, alat 
perubahan social dan pembaharuan masyarakat. Dalam pengertian media 
massa adalah media elektronik ( radio, televisi, film dan sebagainya), dan 
media tercetak (print media) seperti surat kabar, majalah, tabloid, bulletin 
dan sebagainya. Media massa menurut Denis McQuil sebagaimana dikutip 
oleh Morissan dalam Teori Komunikasi Individu Hingga Massa 
mengatakan, media massa memiliki sifat atau karakteristik yang mampu 
menjangkau massa dalam jumlah besar dan luas, bersifat public dan 
mampu memberikan popularitas kepada siapa saja yang muncul di media 
massa. 
Sebagai mahluk social, manusia harus terus berkomunikasi dengan 
manusia lainnya, ia harus mendapatkan informasi dari orang lain dan 
memberitahukan informasi tersebut kepada orang lain. Ia perlu mengetahui 
apa yang terjadi disekitarnya, termasuk kebijakan yang dilakukan oleh 
pemerintah daerah. 
Tugas dan fungsi pers adalah mewujudkan keinginan ini melalui 
medianya, berikut fungsi pers yang umum di masyarakat: 
a. Fungsi Informatif 
Yaitu memberikan informasi atau berita kepada khalayak ramai 
dengan secara teratur. Pers menghimpun berita yang dianggap berguna 
dan penting bagi orang banyak dan menuliskannya atau 






b. Fungsi Kontrol 
Pres bertanggung jawab adalah masuk ke balik panggung 
kejadian untuk menyelidiki pekerjaan pemerintah atau perubahan.
23
 
Dua fungsi di atas sangat diperlukan dalam melakukan 
memberikan informasi kepada publik dan di lembaga pemerintah. Pers 
sendiri memiliki fungsi informative untuk memberikan beraneka ragam 
informasi atau berita kepada masyarakat, serta kebijakan-kebijakan yang 
dilakukan pemerintah di suatu daerah. Dengan adanya informasi yang 
disampaikan, masyarakat dapat melakukan reaksi atau tindakan yang akan 
diambil nantinya terkait isu yang disampaikan. Tidak hanya informasi 
terkait kebijakan pemerintah, pers juga berperan dalam menyampaikan 
aspirasi masyarakat kepada pemerintah untuk memperbaiki kinerjanya. 
 
4. Fungsi Media Massa 
Wilbur Schram menyatakan, komunikasi massa berfungsi sebagai 
decoder, interpreter dan encoder. Komunikasi massa mencode lingkungan 
sekitar, mengawasi kemungkinan timbulnya bahaya, mengawasi terjadinya 
persetujuan dan juga efek dan hiburan. Komunikasi massa 
menginterpretasikan hal-hal yang di decode sehingga dapat mengambil 
kebijakan terhadap efek, menjaga berlangsungnya interaksi serta 
membantu anggota-anggota masyarakat menikmati kehidupan.
24
 
Komunikasi massa juga meng-encode pesan-pesan yang 
memelihara hubungan kita dengan masyarakat lain serta menyampaikan 
kebudayaan baru kepada anggota-anggota masyarakat. Peluang ini 
dimungkinkan karena komunikasi massa mempunyai kemampuan 
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memperluas pandangan, pendengaran dalam jarak yang hampir tidak 
terbatas, dan dapat melipat gandakan suara dan kata-kata secara luas. 
Pada dasarnya media massa mempunyai 4 fungsi edukasi, 
informasi, hiburan dan pengaruh. Berikut penjelasan masing-masing dari 
fungsi tersebut. 
a) Fungsi edukasi, yaitu media massa berfungsi sebagai agen atau media 
yang memberikan pendidikan kepada masyarakat, sehingga 
keberadaan media massa tersebut menjadi bernanfaat karena berperan 
sebagai pendidik masyarakat. Maka dari pada itu, lewat acara-
acaranya, media massa diharapkan memberikan pendidikan kepada 
masyarakat. 
b) Fungsi Informasi, yaitu media massa berperan sebagai pemberi atau 
penyebar berita kepada masyarakat atau komunikatornya, media 
elektronik misalnya memberikan informasi lewat acara berita, atau 
informasi lain yang dikemas lewat acara ringan, sehingga media massa 
berperan untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan. 
c) Fungsi hiburan, yaitu media massa berperan menyajikan hiburan 
kepada komunikatornya atau dalam hal ini masyarakat luas. Hiburan 
tersebut misalnya acara music, komedi dan ain sebagainya. 
d) Fungsi pengaruh, yaitu bahwa media massa berfungsi bagi 
memberikan pengaruh kepada masyarakat luas lewat acara atau berita 
yang disajikannya, sehingga dengan adanya media massa diharapkan 
masyarakat dapat terpengaruh oleh berita yang disajikan. 
5. Informasi Publik 
Secara harfiah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Informasi 
mengandung pengertian penerangan atau pemberitahuan atau kabar atau 
berita tentang suatu istilah. Deni Dermawan & Kunkun Nur Fauzi 
mengatakan bahwa informasi merupakan hasil dari pengolahan data, akan 
tetapi tidak semua hasil dari pengolahan tersebu bisa menjadi informasi, 




bermanfaat bagi seseorang bukanlah merupakan informasi bagi orang 
tersebut. 
Informasi merupakan tafsiran atas data, sehingga mempunyai 
makna karena sudah diproses, informasi yang baik adalah karena 
masuknya nilai dan norma kedalam informasi tersebut. Informasi 
pemerintah yang benar (valid dan sahih) dapat dipergunakan untuk 
membantu pengambil keputusan dalam mengurangi ketidakpastian serta 
mengantisipasi kendala yang akan diperkirakan terjadi. Jadi informasi 
bukan sekedar data mentah yang kemudia asal disampaikan apa adanya. 
Tetapi harus sudah diproses, diolah dan disaring mana yang baik, benar 
dan perlu disampaikan kepada pihak tertentu. Sebagai abdi masyarakat 
maka para administrator publik hendaknya menjadi pencari informasi dan 
sumber informasi bagi masyarakat. 
Menurut Hetifah Sj. Sumarto hak terhadap informasi adalah bagian 
yang esensial dalam mekanisme partisipatori. Indonesia baru saja 
mengesahkan Undang-undang Keterbukaan Informasi Publik Nomor 14 
Tahun 2008 yang menjamin akses perlu diperkuat oleh fasilitator 
partisipasi adalah bagaimana membuka akses terhadap berbagai informasi 
yang dapat menstimulasi dan memberikan tantangan pada komunitas 
untuk terlibat pada berbagai kegiatan yang bertujuan untuk mendorong 
kualitas governance. Berbagai pengalaman advokasi governance 
menunjukkan pentingnya peran data dan informasi sebagai salah satu 
kunci kesuksesan. Namun dalam periode transisi seperti saat ini, 
keterbukaan dan akses terhadap informasi adalah sesuatu yang masih harus 
diperjuangkan. 
Kewajiban menyebarluaskan informasi publik semestinya 
dilakukan dengan cara yang mudah dijangkau oleh masyarakat dan dalam 
bahasa yang mudah dipahami dan ditentukan oleh Pejabat Pengelola 




Informasi dan Komunikasi bagi proses administrasi, pengelolaan atau 
pengurusan negara yaitu: 
1. Transparasi : politik dan administrasi (dalam arti sempit) menjadi lebih 
terbuka, kecurigaan antar actor berkurang, meskipun kemudian 
pertengkaran antar actor juga dapat lebih leluasa ditonton (secara 
berulang-ulang) melalui televise. 
2. Partisipasi : tersampaikannya informasi secara cepat diantara 
pemerintah dan masyarakat baik pengusaha maupun komsumen atau 
warga biasa, pers atau media massa dapat lebih leluasa bekerja. 
Kebebasan berpendapat, bersuara, dan bernegosiasi juga menjadi lebih 
terekspresikan. Masyarakat mempunyai power yang lebih tinggi. 
3. Efesiensi : dengan arus informasi yang lancar, maka proses pelayanan 
masyarakat juga dapat lebih cepat. Proses kerja pemerintah dapat 
dipersingkat, jenjang birokrasi dapat dipangkaskan. 
Sedangkan pengertian publik diutarakan menurut Scott M. Cutlip 
dan Allen H. Center didalam buku Wirman Syafri publik adalah kelompok 
individu yang terikat oleh kepentingan bersama dan berbagi rasa atas dasar 
kebersamaan. Menurut Riswandi publik adalah kumpulan ornag-orang 
yang sama minatnya dan kepentingannya terhadap suatu isu. Publik tidak 
sama dengan umum, karena publik ditandai oleh adanya sesuatu isu yang 
dihadapi dan dibincangkan oleh kelompok kepentingan yang dimaksud, 
yang menghasilkan terbentuknya opini mengenai isu tersebut. 
Bicara keterbukaan informasi publik adalah bicara tentang 
informasi publik. Banyak aspek terkait informasi publik diatur dalam 
undang-undang Keterbukaan Informasi Publik dan peraturan turunannya. 
Namun, jika dikaitkan dengan hak asasi manusia, secara prinsip pada 
pokoknya warga negara dan badan hukum Indonesia memiliki hak untuk 
mendapatkan informasi publik seluas-luasnya. Hal itulah yang dijamin dan 
dilindungi oleh negara melalui UU KIP dan peraturan turunannya. 
Dalam UU KIP diatur bahwa semua informasi publik merupakan 




sedikit saja yang dikecualikan atau boleh dirahasiakan. Ketentuan ini 
secara paradigmatis berkebalikan dengan situasi sebelum dilahirkannya 
UU KIP tahun 2008, yang berprinsip bahwa semua informasi publik 
adalah tertutup dan rahasia, kecuali sangat sedikit yang terbuka dan boleh 
diakses oleh publik.25 Hal ini merupakan salah satu langkah yang diambil 
adalah membangun pemerintahan yang lebih terbuka, partisipatif, dan 
inovatif melalui komitmen Open Goverment Indonesia (OGI).
26
 
Undang-Undang Keterbukaan Informasi Publik mendefenisikan 
informasi sebagai keterangan, pernyataan, gagasan, dan tanda-tanda yang 
mengandung nilai, makna, dan pesan, baik itu data, fakta, maupun 
penjelasannya yang dapat dilihat, didengar, dan dibaca, yang disajikan 
dalam berbagai kemasan dan format sesuai dengan perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi, baik secara elektronik ataupun non-
elektronik. Jika digambarkan secara positioning, maka informasi publik 
merupakan himpunan bagian saja dari informasi dalam pengertian luas. 
Sedangkan yang dimaksud dengan informasi publik adalah 
informasi yang dihasilkan, disimpan, dikelola, dikirim, dan diterima oleh 
suatu Badan Publik yang berkaitan dengan penyelenggaraan Badan Publik 
lainnya yang sesuai dengan undang-undang, serta informasi lain yang 
berkaitan dengan kepentingan publik. 
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Perubahan Paradigma Pasca terbitnya UU KIP 
 
Sebelum Terbit UU KIP Sesudah Terbit UU KIP 
Prinsip Dasar 
Tidak ada batas waktu untuk merespon 
dan melayani informasi publik. 
Seluruh informasi publik terbuka/boleh 
diakses publik kecuali sedikit yang 
dikecualikan. 
Sanski hanya diberikan kepada aparat 
yang membocorkan informasi publik 
dan pihak-pihak yang dinilai 
menyalahgunakan informasi publik 
Penolakan terhadap permohonan 
informasi publik harus berdasarkan 
pengujian atas konsenkuensi yang timbul 
apabila suatu informasi publik dibuka. 
Jangka waktu kerahasiaan dari informasi 
publik permanen. 
 
Jangka waktu kerahasiaan dari informasi 
publik tidak permanen. 
Kepastian Layanan 
Tidak ada batas waktu untuk merespon 
dan melayani informasi publik. 
Ada batasan waktu untuk merespon dan 
melayani permohonan informasi publik. 
Sanksi  
Sanksi hanya diberikan kepada aparat 
yang membocorkan informasi publik dan 
pihak-pihak yang dinilai 
menyalahgunakan informasi publik. 
Sanksi juga diberikan kepada pihak 
/badan publik yang menghambat 







Tidak semua informasi publik bersifat terbuka dan boleh diakses oleh 
publik, ada juga informasi yang bersifat tertutup yang disebut dengan 
informasi publik yang dikecualikan, yaitu informasi-informasi yang oleh 
karena berbagai sebab dirahasiakan atau tidak boleh diakses oleh publik.
27
 
Informasi publik yang dikecualikan ini bersifat ketat dan terbatas, Badan 
Publik tidak boleh sembarangan mengatakan bahwa suatu informasi 
merupakan informasi yang dikecualikan. Untuk mengecualikan informasi 
publik, maka Badan Publik harus melakukan uji konsenkuensi terhadap 
bahaya yang timbul jika informasi tersebut dibuka. Uji konsenkuensi ini 
merupakan penerapan dari prinsip pengecualian terhadap informasi publik 
yang bersifat ketat dan terbatas. Dalam UU KIP informasi yang dikecualikan 
diatur dalam pasal 6 dan pasal 17. 
Penggunaan informasi publik belum tentu menjadi pemohon informasi 
publik jika yang bersangkutan sudah merasa cukup dalam mendapatkan 
informasi publik melalui website, flyer, selebaran, buku-buku, majalah, atau 
saluran lainnya. 
Pemohon Informasi Publik adalah warga negara atau badan hokum 
Indonesia yang mengajukan permintaan  informasi publik sebagaimana 
prosedur yang diatur dalam Undang-Undang Keterbukaan Informasi Publik. 
Hak pemohon informasi publik meliputi:  
Setiap orang berhak : 
a) Melihat dan mengetahui informasi publik 
b) Menghadiri pertemuan publik yang terbuka untuk umum untuk 
memperoleh informasi publik.  
c) Mendapat salinan informasi publik melalui permohonan sesuai dengan 
undang-undang. 
d) Menyebarluaskan informasi publik sesuai dengan peraturan perundang-
undangan. 
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e) Setiap pemohon informasi publik berhak mengajukan permintaan 
informasi publik disertai alasan permintaan tersebut. 
f) Setiap pemohon informasi publik berhak mengajukan gugatan ke 
pengadilan apabila dalam memperoleh informasi publik mendapatkan 
hambatan atau kegagalan sesuai dengan ketentuan Undang-Undang KIP.
28
 
Dengan adanya ketebukaan informasi publik menjadi bagian penting 
dalam mengembangkan masyarakat yang sadar akan pentingnya keterbukaan 
informasi publik dan berpartisipasi dalam mengontrol kebijakan pemerintah 
melalui keterbukaan informasi publik. Kontrol masyarakat terhadap 
pemerintah melalui keterbukaan informasi publik tersebut mendorong 
penyelenggaraan pemerintah yang transparan dan akuntabel sehingga 
membatasi terjadinya penyalahgunaan kewenangan dalam pemerintahan. 
 
C. Konsep Operasional 
Riau.Antaranews.com sebagai salah satu media online semi pemerintah 
dibawah naungan perusahaan umum (Perum) yang memiliki peran  sebagai 
alat penyebar informasi yang dapat digunakan pemerintah untuk menyebarkan 
informasi suatu kebijakan  ataupun program yang akan dilakukan secara luas, 
dan media pun dapat menjadi kontrol public bagi pemerintah sendiri, agar 
tidak keluar dari jalurnya saat melaksanakan tugasnya. 
Riau.Antaranews.com juga memiliki fungsi sebagai penyebar 
informasi kepada masyarakat yang memiliki perannya dalam  menyampaikan 
informasinya kepada masyarakat maupun pemerintah. Dan 
Riau.antaranews.com juga dituntut untuk memberikan berita dan informasi 
yang berkualitas kepada masyarakat untuk mewujudkan masyarakat yang 
cerdas. 
Adapun yang dimaksud dengan lembaga pemerintah dan informasi 
publik disini ialah untuk mengetahui apakah riau.antaranews.com sudah 
menjalankan fungsinya sebagai penyebar informasi kepada masyarakat 
ataupun terhadap pemerintah  dengan baik. 
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 INFORMASI PUBLIK 
 
1. Sebagai alat penyebaran 
informasi 
2. Sebagai alat pengawasan atau 
kontrol publik 













1. Menyebarkan informasi suatu 
kebijakan  ataupun program yang 
akan dilakukan secara luas. 
2. Sebagai wadah untuk 
mensosialisasikan kebijakan  




Peran Perum  (LKBN) riau.antaranews.com terhadap 
lembaga pemerintah Kota Pekanbaru 
 
 
Riau.antaranews.com menjalankan perannya dalam penyebaran informasi 




METODOLOGI  PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini  menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Penelitian ini mendeskripsikan informasi atau data dari wawancara mendalam 
terhadap subyek penelitian. Hasil wawancara berupa tulisan maupun lisan dari 
subyek penelitian, selanjutnya peneliti memberi makna secara kritis pada 
realitas yang dikonstruksi subyek penelitian.
29
 Penelitian kualitatif ini dapat 
dipergunakan untuk penelitian kehidupan masyarakat, sejarah, peristiwa 
tertentu, dan hubungan keakraban dalam kekeluargaan. 
Satori dan Komariah (2009) mengatakan “Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang menekankan pada quality atau hal yang terpenting dari sifat 
suatu barang/jasa. Hal terpenting dari suatu barang dan jasa berupa 
kejadian/fenomena/gejala social adalah makna di balik kejadian tersebut yang 
dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu pengembangan konsep teori”. 
Penelitian dengan pendekatan kualitatif ini bersifat deskriptif, sesuai 
dengan yang diungkapkan Emzir (2010) bahwa “Penelitian kualitatif adalah 
deskriptif. Data yang dikumpulkan lebih mengambil bentuk kata-kata atau 
gambar daripada angka-angka. Hasil penelitian tertulis berisi kutipan-kutipan 
dari data untuk mengilustrasikan dan menyediakan bukti presentasi. Data 
tersebut mencakup transkrip wawancara, catatan lapangan, fotografi, 
videotape, dokumen pribadi, memo, dan rekaman-rekaman resmi lainnya.”   
Dengan kata lain, penelitian kualitatif bersifat deskriptif, yaitu data 
yang dikumpulkan berbentuk kata-kata atau gambar, dengan hasil penelitian 
berisi kutipan dari data yang dikumpulkan, seperti transkrip wawancara, 
catatan lapangan, unsur grafis, rekaman, dokumen pribadi, dan catatan lainnya 
untuk membuktikan kebenaran analisis dalam penelitian.  
Moleong (2006) juga menambahkan bahwa dengan adanya sifat 
deskriptif pada pendekatan kualitatif, maka peneliti tidak akan memandang 
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masalah yang ditelitinya secara apa adanya, tetapi berpikir lebih skeptis, 
dengan bertanya mengapa, apa alasannya, dan bagaimana terjadinya suatu 
masalah yang akan diteliti. Sehingga, peneliti berkesempatan untuk 
menguraikan hasil penelitian yang lebih spesifik dan tidak meluas 
Penelitian kualitatif  bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang 
bersifat umum mencakup informasi tentang fonomena utama yang sedang 
dieksplorasi dalam suatu penelitian, partisipan penelitian, dan lokasi suatu 
penelitian. Pemahaman tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi 
diperoleh setelah melakukan analisis terhadap kenyataan sosial yang menjadi 
fokus penelitian, dan kemudian ditarik kesimpulan berupa pemahaman umum 
tentang kenyataan-kenyataan tersebut. 
bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang bersifat umum 
mencakup informasi tentang fenomena utama yang sedang di eksplorasikan 
dalam suatu peneletian, pemahaman tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu, 
tetapi di peroleh setelah melakukan analisis terhadap kenyataan sosial yang 
menjadi fokus penelitian, dan kemudian ditarik kesimpulan berupa 
pemahaman umum tentang kenyataan-kenyataan tersebut. 
 
B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi penelitian dilakukan di Riau.antaranews.com yang beralamatkan di 
Jl. Sumatera No. 4 Pekanbaru, Riau  
2. Waktu penelitian ini dilakukan selama satu bulan dari tanggal 14 Mei 
sampai 14 Juni 2020. 
 
C. Sumber Data Penelitian 
1. Jenis Sumber Data 
a. Data Primer 
Sumber data primer yaitu data pertama di lokasi penelitian atau objek 
penelitian. Semua data yang diperoleh ini merupakan data mentah yang akan 
diproses sesuai dengan kebutuhannya.
30
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Data primer adalah data empiric yang diperoleh secara langsung dari 
responden atau kunci dengan menggunakan wawancara langsung untuk 
mendapatkan data tentang peran perum (LKBN) Riau.antaranews.com sebagai 
lembaga pemerintah dan informasi public. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui penulusuran dan 
penelaan studi-studi, dokumen yang terdapat ditempat penelitian dan yang ada 
hubungannya dengan masalah-masalah yang diteliti. Sumber sekunder 
merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 
data, misalnya lewat orang lain atau dokumen. Sumber data sekunder adalah 
pembaca berita pada web riau.antaranews.com. 
 
D. Informan Penelitian 
Menurut Kerlinger informan adalah orang memberikan informasi 
tentang data yang di inginkan peneliti berkaitan dengan penelitian yang 
sedang dilaksanakannya.
31
 Dalam penelitian ini peneliti mengambil beberapa 
orang dalam struktur organisasi perusahaan umum lembaga kantor berita 
nasional Riau.antaranews.com sebagai informan penelitian diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
a. Pemimpin umum 
Pemimpin umum adalah bagian yang bertanggungjawab atas 
keseluruhan jalannya penerbitan pers, baik ke dalam maupun ke luar. 
b. Pemimpin Redaksi 
Pemimpin redaksi adalah bagian yang bertanggungjawab terhadap 
mekanisme dan aktivitas kerja struktur keredaksian, menetapkan 
kebijakan, dan mengawasi kegiatan operasional sehari-hari. 
c. Redakur 
Redaktur adalah orang yang bertanggungjawab dalam 
menyempurnakan naskah sesuai dengan penulisan bahasa Indonesia 
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yang benar. Selain itu, tugas redaktur yaitu menyesuaikan naskah yang 
diedit dalam bahasa Indonesia ke dalam Bahasa Jurnalistik. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan dara 
dengan cara : 
1. Wawancara 
Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pedoman 
wawancara. Wawancara adalah interaksi bahasa yang berlangsung antara dua 
orang dalam situasi saling berhadapan salah seorang yaitu melakukan 
wawancara meminta informasi aau ungkapan kepada orang lain yang diteliti 
yang berputar disekitar pendapat dan keyakinannya.
32
 
Wawancara dalam penelitian ini, peneliti menggunakan interview 
guide yang sudah disiapkan berupa pertanyaan terstruktur. Wawancara 




2. Observasi  
Observasi adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti melakukan 




3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan 
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F. Validitas Data 
Setelah tahapan analisis data dilakukan, perlu diperhatikan juga 
keabsahan data yang telah dikumpulkan. Dalam penelitian ini uji keabsahan 
data (validitas) dengan menggunakan teknik Triangulasi. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu pada penelitian untuk 
keperluan pegecekan atau sebagai perbandingan terhadap data. 
Pada penelitian ini validitas data yang penulis gunakan adalah 
triangulasi data. Triangulasi merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan 
data untuk mendapatkan temuan dan interpretasi data yang lebih akurat dan 
kredibel. Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk pengecekan atau sebagai 
perbandingan terhadap data. Triangulasi sumber dan waktu akan digunakan 
oleh peneliti. Melalui teknik ini peneliti akan membandingkan data hasil 
observasi dengan data hasil wawancara terhadap informan, kemudian 
membandingkan apa yang dikatakan maupun membandingkan setiap 




G. Teknik Analisis Data 
Pada proses analisis data terdapat analisis sebelum lapangan dan 
analisis selama lapangan pada analisis sebelum lapangan peneliti telah 
melakukan analisis data sebelum peneliti memasuki lapangan. Analisis 
dilakukan terhadap data hasil studi penelitian. Namun demikian fokus 
penelitian ini bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti masuk 
dan selama dilapangan. 
Analisis data dimaksudkan untuk menganalisis data dari hasil catatan 
lapangan yang diperoleh dari berbagai sumber informasi secara terus menerus 
sampai setelah data kualitatif terkumpul maka dilakukanlah pengaturan, 
mengurutkan, mengelompokkan, dan mengkategorikannya. Adapun proses 
analisis data merupakan proses mencari dan menyusun  secara sistematis data 
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yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi memilih 
mana yang penting akan dipelajari dan membuat kesimpulan.  
Setelah data-data terkumpul, kemudian dilaksanakan pengolahan data 
dengan metode kualitatif. Analisis penulis menggunakan langkah-langkah 
dimana dalam menjelaskan analisis data sebagai berikut: 
a. Reduksi data, yaitu proses pemilihan data, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data dengan cara 
sedemikian rupa hingga kesimpulan dan verifikasi. 
b. Penyajian deskripsi data, dalam alur ini seluruh data-data dilapangan yang 
berupa dokumen, hasil wawancara, dan hasil observasi akan dianalisis 
sehingga dapat memunculkan deskripsi tentang strategi komunikasi. 
c. Penarikan kesimpulan merupakan hasil akhir proses analisis data, dimana 
peneliti akan mendeskripsikan, menganalisis dan menginterpretasikan data 
yang peneliti dapat melalui penelitian tersebut diatas. Data tersebut 
dihubungkan dan dibandingkan antara satu sama lain sehingga mudah 
ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari sikap permasalahan yang ada.
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Berdasarkan langkah-langkah yang dilaksanakan dalam pengolahan 
data, maka analisis data dilakukan dalam pembahasan penelitian ini adalah 
pengelolaan data deskriptif kualitatif. Yaitu data yang dikumpulkan berupa 
kata-kata, gambar. Teknik ini menjelaskan dengan kalimat dan analisis 
menggunakan kerangka pikir sehingga data yang diperoleh dapat dipahami 
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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
A. Sejarah Berdirinya Perum LKBN Antara dan Antaranews.com 
Media massa mendapat tempat yang sangat penting di Indonesia. Dari 
zaman colonial Belanda, zaman kemerdekaan hingga sekarang media massa 
mendapatkan tempat di hati rakyat Indonesia, karena dengan media massa lah 
proses kemerdekaan Indonesia dapat diketahui dan disebarluaskan ke seluruh 
Indonesia, bahkan keluar negeri.
38
  
Kantor Berita Antara didirikan pada tanggal 13 Desember 1937 oleh 
Adam Malik, Soemanang, A.M. Sipahoetar dan Pandoe Kartawagoena, ketika 
semangat kemerdekaan nasional di gerakkan oleh pemuda pejuang.
39
 
Keberhasilan Antara menyiarkan Proklamasi Kemerdekaan Republik 
Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945 keseluruh dunia adalah wujud 
kecintaan dan baktinya yang besar bagi perjuangan bangsa Indonesia. Tahun 
1962, Antara resmi menjadi Lembaga Kantor Berita Nasional (LKBN) yang 
berada langsung di bawah Presiden Republik Indonesia. Selama lebih dari 
setengah abad, Antara sebagai salah satu kantor berita terbesar di dunia 
bertekad untuk selalu menghadirkan berita dan foto mengenai peristiwa-
peristiwa penting dan mutakhir secara cepat dan lengkap kesuluruh dunia.
40
  
Didukung oleh teknologi informasi terkini, Antara memiliki jaringan 
komunikasi yang manjangkau berbagai pelosok tanah air dan dunia. Antara 
memiliki biro di setiap provinsi serta perwakilan di beberapa kota madya/ 
kabupaten. Agar dapat menyajikan berita luar negeri dengan persepsi nasional, 
Antara mengendalikan biro atau perwakilan di New York, Canberra, Kuala 
Lumpur, Kairo, dan Sana’a. Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap 
informasi global, Antara juga menjalin kerjasama, baik secara komersial 
maupun non-komersial, dengan kantor-kantor berita di seluruh dunia, seperti 
AAP (Australia), Reuters (Inggris), AFP (Perancis), DPA (Jerman), Kyodo 
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(Jepang), Bernama (Malaysia), Xinhua ( China), CIC (Colombia), NAMPA 
(Namibia), dan lain-lainnya. Antara aktif dalam berbagai organisasi regional 
dan internasional, seperti ANEX (ASEN News Exchange), OANA 
(Organization of Asia Pacific News Agencies) dan NANAP (Non-Aligned 
News Agencies Pool). 
Tak kurang dari 3000 berita luar negeri yang berasal dari para mitra 
kerjanya dan 250 berita hasil liputan wartawannya sendiri disebarluaskan 
setiap hari melalui teknologi komunikasi terkini, seperti VSAT dan DVB, 
serta berbagai teknologi berbasis Internet, seperti situs web, email dan ftp (file 
transfer protocol). 
Antara juga bekerjasama dengan mitra-mitra asing seperti Reuters, 
Bloomberg dan Bridge-Telerate dalam menjual layanan data dan informasi 
pasar global. Dengan kantor-kantor berita asing di Asia Pasifik, Antara 
membentuk konsorsium Asia Pulse dalam memberikan layanan informasi 
bisnis Asia, dan membentuk konsorsium Asia Net dalam menyebarluaskan 
rilis pers secara global. Sebagai bagian dari misi social budayanya, Antara 
mengelola sebuah galeri foto jurnalistik (GFJA). Galeri ini telah banyak 
dikunjungi dan telah dikenal dimancanegara. Belanda dan Australia pernah 
memberi sumbangan foto-foto berharga untuk dipamerkan di GFJA. Jepang 
dan Ford Foundation pernah membantu restorasi foto-foto bersejarah yang 
dimiliki galeri tersebut. Dengan berbagai pihak, GFJA juga pernah 
bekerjasama dalam menyelenggarakan kursus foto jurnalistik. 
Seiring berjalannya waktu,Antara menerbitkan www.antaranews.com 
sebagai portal resmi yang juga bergerak untuk menyajikan berita. 
Antaranews.com merupakan perubahan dari antaranews.co.id sejak bulan Juni 
2009. Dari segi isi, situsnya lebih serius dibandingkan antara.co.id, namun 
ada beberapa isi yang belum ada di antaranews.com. Ketika itu beritanya lebih 
pendek, tidak semua berita masuk, dan jumlahnya sedikit. Berita hanya bisa di 
akses sampai lead saja, karena berikut pengakses harus membayar. Kemudian 
pada tahun 2005, mulai ada sedikit perubahan pemberitaan, artinya berita 




dengan keberadaan foto-foto diberita hingga sekarang. Diterbitnya 
antaranews.com tidak terlepas dari keberadaan Antara sebagai kantor berita. 
Awalnya, berita yang disajikan memang berasal dari cetak, namun seiring 
berjalannya waktu terjadi perubahan, berita tidak semua berasal dari cetak. 
Hal tersebut karena adanya kebijakan yang berbeda diantara keduanya. Antara 
redaksi cetak dan redaksi online (web), berbeda manajemen, dengan sistem 
pemberitaan yang tentu saja terdapat perbedaan didalamnya. Bisa dikatakan 
bahwa berita yang ada dicetak tidak semuanya sama atau dimasukkan ke 
dalam portal www.antaranews.com. Karena setiap hari, redaksi cetak dan 





Gambar 4.1 Logo Antara 






Gambar 4.2  
Logo untuk portal berita online Antaranews.com 




Gambar 4.3 Logo antara TV 





B. Visi dan Misi LKBN Antara 
Visi dan misi bagi sebuah organisasi merupakan arah dan ujuan yang 
hendak dicapai oleh organisasi tersebut. Visi dan misi merupakan gambaran 
tentang program yang akan dilaksanakan oleh suatu organisasi sehingga suatu 
organisasi akan lebih mudah dalam menentukan program kerja sesuai dengan 
tujuan organisasi tersebut. 
Visi Kantor Berita Antara adalah, menjadi kantor berita berkelas dunia 
melalui penyediaan jasa berbagai produk berbasis informasi, untuk 
mewujudkan masyarakat berbasis pengetahuan, yang didukung oleh tata usaha 
perusahaan yang baik dan berstandar internasional. 
Sedangkan Misi perusahaan, merupakan sesuatu yang harus sejalan 
dengan visi yang ada, yaitu: 
1. Menghasilkan berita dan berbagai produk berbasis informasi lainnya 
secara cepat, akurat dan sesuai dengan kebutuhan pelanggan serta 
pemangku kepentingan lainnya. 
2. Menjalankan peran media sebgai jembatan antara negara dan masyarakat, 
dan berperan sebagai duta informasi bangsa. 
3. Memberikan layanan terintergrasi komunikasi pemasaran bagi pemangku 
kepentingan. 
4. Memberikan layanan pendidikan jurnalistik multimedia. 
5. Berperan akif dalam membangun masyarakat baru yang berbasis 
pengetahuan. 
 
C. Susunan Organisasi Antaranews.com 
Dalam buku Himpunan Peraturan Perusahaan Umum LBKN Antara 
halaman 40, dalam Pasal 1 terdapat susunan organisasi: 
1. Divisi Mandiri Mulimedia dipimpin oleh seorang Kepala Divisi dengan 
sebutan General Manager, yang berada dibawah dan bertanggung jawab 
kepada Direktur Pemberitaan. 
2. Divisi Mandiri Multimedia terdiri atas: 




b. Departemen www.antaranews.com. 
c. Departemen Komersial dan Kemitraan Multimedia. 
d. Departemen Administrasi Keuangan Multimedia. 
Dalam penelitian ini, dikhususkan pada poin “b” : Departemen 
www.antaranews.com, yang dalam Pasal 3 : 
1. Departemen www.antaranews.com tugas pokoknya, yaitu: 
a. Membuat inovasi dan kreasi dalam bidang layanan web dan produk 
berbasis internet lainnya yang selaras. 
b. Memproduksi konten multimedia dalam bentuk yang bisa 
didistribusikan kepada publik secara luas dengan media internet. 
c. Mencari, menyeleksi dan menyunting data/berita/informasi dalam 
bentuk multimedia 
d. Melakukan koordinasi dengan divisi dan departemen di Direktorat 
Pemberitaan, khususnya untuk merencanakan, membua dan 
mensiarkan berita dan informasi, sesuai dengan kebijakan yang 
ditetapkan Direktur Pemberitaannya. 
e. Menjamin kuantitas dan kualitas layanan berita yang diproduksi 
didepartemennya, agar dengan standar pembuatan dan pelayanan berita 
yang telah ditetapkan. 
2. Departemen antaranews.com terdiri dari Penanggung Jawab Rubrik. 
3. Penanggung Jawab Rubrik adalah jabatan fungsional wartawan, yang 
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D. Materi Pemberitaan www.antaranews.com 
Dalam pemberitaan www.antaranews.com  dalam hal ini disebut 
dengan ribrik, yang juga sama dimiliki surat kabar, posisinya berada dibagian 
atas, tepat bawah Logo Antara, yaitu:  
 
Tabel IV.1 
Materi Pemberitaan www.antaranews.com 
No. Rubrik Isi 
1. Nasional Berisi peristiwa terkini, berita harian, Terdiri dari berita 





2. Internasional   Berisi berita terkini yang meliputi berita 
Asiaoseania,Amerika, Eropa, Timur Tengah, dan Afrika. 
3. Ekonomi  Berisi seputar berita Ekonomi dan Bisnis yang terdiri dari 
Makro, Moneter, Bisnis, Bursa, Edukasi Bisnis dan Info 
Perbankan. 
4. Olahraga  Berisi berita seputar olahraga meliputi Sepakbola, Tenis, 
Bulutangkis, Basket, Tinju, Balam, Serta Umum. 
5. Hiburan Berisi informasi seni dan hiburan meliputi info Sinema, 
Musik, Selebriti, Seni Budaya, dan Gaya Hidup. 
6. Teknologi Berisi informasi Sains dan Teknologi meliputi Sains, 
Komputer, Gadjet, dan Internet. 
7. Warta Bumi Berita seputar Pemanasan Global, Flora Fauna, dan 
Pencemaran. 
8. Artikel Berisi berita ringan berupa artikel, terdiri dari Komentar, 
Opini, Buku, Antara Kita, Jeda,dan Visi. 
9. Foto Berisi galeri foto dengan keteragan singkat dan lead 
10. Video Berisi penyajian berita yang berupa video yang juga 
disiarkan melalui web 
11. English Berisi penyajian berita dalam yang sama Bahasa Inggris 
pada setiap rubrik. 
 
Dalam berita online, ada istilah berita terpopuler yang banyak 
dikunjungi, pada antaranews.com, berita terpopuler berada pada posisi kiri 
atas, dibawah rubrik. Kemudian ada istilah berita terkini dan terheboh, yang 
disebelahkan, dibawah rubrik. Kemudian di posisi tengah antaranews.com, 
sebenarnya merupakan berita-berita yang terdapat di dalam rubrik, untuk 











Dari uraian di atas berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam 
penulisan skripsi ini, maka dapat disimpulkan hasil penelitian yang dilakukan 
peneliti mengenai Peran Perum (LKBN) Riau.antaranews.com sebagai 
lembaga pemerintah dan informasi publik. Dengan menggunakan teori peran 
media massa sebagai jendela pengalaman, cerminan berbagai peristiwa, dan 
penunjuk jalan , dapat ditarik kesimpulan bahwa di era keterbukaan informasi 
sekarang ini media massa memiliki peranan yang penting dalam 
menginformasikan isu-isu yang terjadi di masyarakat serta secara umum 
diharapkan dengan adanya keterbukaan informasi sekarang ini lembaga 
pemerintah dan non-pemerintah dapat mendorong masyarakat menjadi lebih 
demokratis dengan memungkinkan adanya akses masyarakat terhadap 
informasi yang dimiliki pemerintah pusat, pemerintah daerah dan lembaga-
lembaga publik lainnya sehingga tidak terjadi kesalahpahaman antara 
pemerintah dan masyarakat. 
Sebagai alat komunikasi massa riau.antaranews.com menjalankan 
perannya sebagai penyebaran informasi kepada pemerintah maupun kepada 
masyarakat.  
1. Peran Perum Riau.antaranews.com sebagai lembaga pemerintah. 
Riau.antaranews.com sebagai wadah untuk mensosialisasikan program 
pemerintah untuk disampaikan kepada masyarakat dan sebagai 
penyebarluasan informasi supaya masyarakat mengetahui  apa yang telah 
dilakukan oleh pemerintah. Menjadi jembatan dalam menyampaikan informasi 
tentang kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah kepada masyarakat agar 
kedepannya hubungan antara lembaga pemerintah dan msyarakat bisa terjalin 
dengan baik kedepannya. Mendorog keterbukaan informasi publik melalui 




pengelolaan badan publik yang baik, yang nantinya mewujudkan masyarakat 
informasi.  
2. Peran Perum Riau.antaranews.com sebagai informasi publik 
Menjadi sumber informasi  yang menyediahkan berbagai kebutuhan 
informasi yang dicari masyarakat. Keterbukaan informasi sebagai upaya 
pemenuhan keterbukaan informasi kepada publik maka riau.antaranews.com 
menjadi sangat sentral dalam memberikan informasi-informasi yang 
bermanfaat kepada publik serta dengan adanya keterbukaan informasi ini 
publik dengan secara transparan dapat  mengetahui informasi yang cepat, 
tepat, murah dan sederhana dalam penyebaran informasi. 
 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, riau.antaranews.com 
sebagai salah satu media massa memiliki peranan yang penting sebagai 
lembaga pemerintah maupun informasi publik dalam menyampaikan 
pemberitaannya. Hal ini dikarenakan riau.antaranews.com tidak hanya 
memberitakan di lingkungan pemerintah saja namun  riau.antaranews.com 
juga memiliki tanggung jawab untuk menyebarkan informasi yang berimbang 
kepada masyarakat. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan adapun 
saran yang penulis sampaikan kepada riau.antaranews.com khususnya adalah: 
1. Sebagai salah satu media online yang ada di Pekanbaru, 
Riau.antaranews.com sudah mengikuti zaman, dan di era konvergensi 
media,Riau.antaranews.com tidak hanya menyebarkan berita di dalam 
negeri saja, namun pemberitaannya sampai di dunia Internasional. Sebagai 
salah satu media yang menyampaikan berbagai informasi yang dilakukan 
oleh Riau.antaranews.com terkait penyampaian informasi yang sedang 
terjadi dimasyarakat masih kurang maksimal. Di harapkan media online 
riau.antaranews.com mampu menjadi media penyeimbang yang 
menyuguhkan berita-berita factual, yang bisa dijadikan referensi  dan 




2. Media online riau.antaranews.com diharapkan berada di posisi yang 
obyektif dan tidak memihak, agar media online Riau.antaranews.com 
kedepannya sebagai penyedia informasi kepada masyarakat dapat berjalan 
dengan baik dan hubungan antara lembaga pemerintah dan masyarakat pun 
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PERAN PERUSAHAAN UMUM (PERUM) LEMBAGA KANTOR BERITA 
NASIONAL (LKBN) SEBAGAI LEMBAGA PEMERINTAH DAN 
INFORMASI PUBLIK 
NO Pertanyaan 
1. Apakah riau.antaranews.com sudah menjalankan perannya dalam 
penyampaian informasi kepada masyarakat Riau khususnya? 
2. Riau.antaranews.com adalah biro satu-satunya di Riau dan di bawah 
naungan lembaga pemerintahan, apakah dalam menjalankan tugasnya 
riau.antarnews.com sudah menjalankan tugasnya dalam memberitakan 
kegiatan pemerintahan di Riau sendiri? 
3. Bagaimana peran Perum LKBN  riau.antaranews.com dalam 
menyampaikan informasi publik yang berkaitan dengan sangketa 
antara pemerintah dan masyarakat? 
4. Apakah dalam penyampaian informasi riau.antaranews.com ini 
pemberitaannya hanya terfokus kepada pemerintah saja? 
5. Bagaimana cara riau.antaranews.com dalam menyampaikan 
pemberitaannya terkait program dan kegiatan Pemerintah Kota 
Pekanbaru secara transparan kepada masyarakat? 
6. Bagaimana cara riau.antaranews.com menjalankan perannya sebagai 
jembatan penghubung antara masyarakat dengan pemerintah? 
7. Bagaimana cara riau.antaranews.com menjelaskan tentang kebijakan 
yang di ambil oleh pemerintah untuk di sampaikan kepada masyarakat? 
8. Apakah dalam menjalankan perannya riau.antaranews.com sudah 
menjadi wadah informasi yang baik bagi masyarakat? 
9. Media massa memiliki peran untuk menyeleksi berita yang akan 
disebarkan, apakah riau.antaranews.com telah menjalankan peran 
tersebut? 
10. Apakah dalam penyampaian informasi kepada masyarakat 
 
 
riau.antaranews.com sudah memberitakan berita yang objektif, factual 
dan dapat dipertanggungjawabkan? 
 
Dokumentasi  
Gambar 1. Halaman depan Riau.antaranews.com  
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